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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengesahan Undang-
Undang Anti LGBT terhadap kelompok minoritas di Rusia pada tahun 2022-2023,
dengan penekanan pada bagaimana kebijakan ini mempengaruhi keamanan sosial dan
psikologis komunitas LGBT. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, dengan teori keamanan menurut United Nations Development Programme
(UNDP) sebagai kerangka teoritis. Melalui analisis dokumen dan tinjauan pustaka,
penelitian ini menemukan bahwa pengesahan undang-undang tersebut memperburuk
stigma dan diskriminasi terhadap individu LGBT, yang berujung pada peningkatan
ketakutan dan kekhawatiran dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kelompok ini mengalami penurunan akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan,
dan perlindungan hukum, yang semakin memperlemah posisi mereka dalam
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya perhatian lebih dari
pemerintah dan organisasi internasional untuk melindungi hak asasi kelompok

minoritas di Rusia.

Kata kunci: Undang-Undang Anti LGBT, kelompok minoritas, keamanan sosial,
Rusia, teori keamanan, United Nations Development Programme (UNDP).
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ABSTRACT

LGBT is a community, an acronym referring to a group of individuals who
have sexual orientations and/or gender identities that differ from heterosexual and
cisgender norms. This study aims to analyze the impact of the enactment of the Anti-
LGBT Law on minority groups in Russia during 2022-2023, emphasizing how this
policy affects the social and psychological security of the LGBT community. The
research employs a qualitative approach, utilizing the security theory from the
United Nations Development Programme (UNDP) as a theoretical framewortk.
Through document analysis and literature review, the study reveals that the
enactment of this law exacerbates stigma and discrimination against LGBT
individuals, leading to heightened fear and anxiety in their daily lives. Moreover,
this group faces decreased access to health services, education, and legal
protection, further weakening their position within society. The findings indicate a
critical need for increased attention from the government and international

organizations to safeguard the rights of minority groups in Russia.

Keywords: Anti-LGBT Law, minority groups, social security, Russia, security

theory, United Nations Development Programme (UNDP).
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat internasional saat ini tengah mengalami pergeseran paradigma
yang signifikan dalam pandangan mereka terhadap kelompok minoritas LGBT
(Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender). Fenomena ini mencerminkan
perubahan mendalam dalam pemahaman global terkait hak asasi manusia,
keberagaman, dan inklusi. Kelompok minoritas LGBT, yang sebelumnya sering
menghadapi diskriminasi dan penolakan, semakin menjadi fokus perhatian dunia,
baik dalam konteks hukum, sosial, maupun budaya (Budiarti, 2020). Menurut PBB,
LGBT adalah singkatan dari Lesbian (perempuan yang tertarik romantik atau
seksual pada perempuan), Gay (pria yang tertarik romantik atau seksual pada pria),
Biseksual (orang yang tertarik romantik atau seksual pada kedua jenis kelamin),
dan Transgender (orang yang identitas gender mereka tidak sesuai dengan jenis
kelamin yang diberikan pada mereka saat lahir). Menurut PBB, LGBT merujuk
pada "sekelompok individu dengan orientasi seksual atau identitas gender yang
berbeda dari mayoritas heteroseksual dan cisgender." Ini mencakup berbagai
pengalaman dan identitas, yang masing-masing individu memiliki hak untuk
dihormati dan dilindungi (Ammah, 2019).

Pergeseran dalam pandangan terhadap kelompok minoritas LGBT ini
tercermin dalam banyak negara yang mulai mengubah hukum dan kebijakan
mereka untuk lebih memperhatikan hak-hak mereka. Namun, tantangan masih ada
di berbagai belahan dunia, di mana stigma, diskriminasi, dan bahkan kekerasan
terhadap anggota LGBT masih berlangsung. Salah satu negara yang menunjukan
sikap yang berbeda terhadap kelompok ini adalah Rusia. Rusia telah menjadi salah
satu negara yang menunjukkan sikap yang sangat berbeda dalam hal pengakuan
hak-hak kelompok minoritas LGBT, terutama dalam konteks transgender.
Sementara banyak negara di dunia, terutama di Barat, mulai melangkah menuju
melegalkan hak-hak LGBT, Rusia justru memperkenalkan kebijakan yang

membatasi hak-hak transgender.



Pemerintah Rusia telah menunjukkan sikap yang beragam terhadap kelompok
LGBT selama berbagai periode sejarahnya. Pada era Uni-Soviet, khususnya melalui
RSFSR Constitution 1925, mereka secara terbuka mengkriminalisasi perilaku
homoseksual dengan ancaman hukuman kerja paksa di penjara selama 5 tahun. Ini
adalah contoh awal dari sikap anti-LGBT yang tertanam dalam hukum Rusia.
Selama periode 1960-1990-an, pemerintah Rusia semakin keras dalam menindas
kaum LGBT, terutama dalam jumlah yang mencapai 500 hingga 1000 orang gay
yang dipenjara tiap tahun. Upaya ini terkadang digunakan sebagai alat untuk
mempertahankan kontrol sosial. Pada tahun 1993, terjadi perubahan signifikan
dengan dekriminalisasi hubungan homoseksual di Rusia. Ini merupakan langkah
positif dalam mengakui hak-hak LGBT, meskipun tetap ada isu-isu terkait
diskriminasi dan kekerasan terhadap komunitas LGBT (Agus, 2017).

Namun, sejak awal 2010-an hingga sekarang, Rusia telah memperkenalkan
sejumlah undang-undang yang menghambat hak-hak LGBT, termasuk undang-
undang yang melarang "propaganda hubungan seksual non-tradisional" kepada
anak-anak pada tahun 2013. Ini mencerminkan pergeseran negatif dalam perlakuan
terhadap komunitas LGBT dan telah memicu kekhawatiran internasional. Pada
tahun 2015 saja, Rusia mengeluarkan sebuah amandemen hukum yang melarang
transgender untuk mengemudi di jalanan Rusia. Amandemen ini sangat
kontroversial dan mendapat perhatian luas di tingkat internasional. Dalam
amandemen ini, terdapat peraturan yang secara spesifik melarang orang-orang yang
dianggap memiliki "gangguan seksual" untuk mengemudi. Kategori ini mencakup
orang-orang transgender, tetapi juga mencakup orang-orang dengan kondisi seperti
fetishist, voyeur, exhibitionist, dan waria (SINDONews, 2023). Bahkan sebelum
tahun 2015 atau tepatnya bulan Juni 2013, Duma Rusia di Moskow mengesahkan
undang-undang baru yang melarang "propaganda hubungan seksual non-
tradisional" kepada anak-anak (Global Equality, 2020). Pelarangan yang dibuat
oleh pemerintah Rusia telah mempengaruhi ketakutan masyarakat Rusia terhadap
kelompok LGBT di negara ini. Menurut data survey dari Statistica tahun 2023
sendiri menunjukan bahwa dari total 500 responden, 38% responden mengatakan
bahwa mereka takut terhadap kelompok LGBT di Rusia. Berikut merupakan
buktinya:



Gambar 1. 1 Data Opini Masyarakat Rusia Mengenai Kelompok LGBT
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Sumber : (Statistica, 2023)

Berdasarkan data gambar 1.1 dapat menunjukan bahwa banyak masyarakat
Rusia yang masih takut dan merasa jijik terhadap kelompok ini. Sedangkan 32%
lainnya merasa tenang saja dengan adanya kelompok ini. Lalu 13% lainnya merasa
kesal, dan 9% merasa harus berhati-hati. 3% lainnya merasa ramah dan 1% lainnya
merasa tertarik dengan kelompok ini. Merujuk dari data gambar di atas dapat
membuktikan bahwa masyarakat Rusia sendiri masih banyak yang kurang terbuka
terhadap kelompok ini (Statistica, 2023). Sentimen terhadap kelompok LGBT di
Rusia ini semakin diperkuat dengan adanya pengesahan Undang-Undang anti
LGBT oleh Vladimir Putin pada 5 Desember 2022.

Menurut laporan CNBC, Keputusan Presiden Rusia Vladimir Putin untuk
menyetujui  undang-undang anti-LGBT pada 5 Desember 2022 adalah
perkembangan terbaru dalam sikap Rusia terhadap kelompok LGBT. Undang-
undang tersebut memberikan hukuman yang sangat keras bagi pelanggarannya,
dengan denda hingga setara Rpl03 juta (CNBC Indonesia, 2023). Ini
mencerminkan upaya yang semakin meningkat di Rusia untuk membatasi hak-hak
LGBT dan memperkuat hukuman terhadap individu atau kelompok yang dianggap

melanggar undang-undang tersebut. Langkah-langkah ini termasuk larangan



"propaganda hubungan seksual non-tradisional" kepada anak-anak yang telah
diberlakukan sejak tahun 2013, yang menghambat kebebasan berbicara dan
mengakses informasi bagi kelompok LGBT di Rusia.

Berdasarkan tindakan yang diambil oleh pemerintah Rusia di atas membuat
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai kepentingan Rusia dalam
mengesahkan Undang-Undang Anti LGBT. Hal ini mengingat bahwa pada tahun
1993, terutama setelah perubahan politik dan tekanan dari komunitas internasional,
termasuk tekanan dari negara-negara Barat, Presiden Rusia saat itu, Boris Yeltsin,
memutuskan untuk menghapus Pasal 121.1 dari Kode Pidana Rusia yang
sebelumnya mengkriminalisasi hubungan homoseksual. Pasal 121.1 sebelumnya
memungkinkan penghukuman hingga lima tahun penjara untuk hubungan anal
konsensual antara pria dewasa. Langkah ini dianggap sebagai perubahan positif
dalam hak-hak LGBT di Rusia karena menghapus hukuman pidana terkait orientasi
seksual (Refworld, 2023). Selain itu, pada tahun 1997, Rusia memperkenalkan
Kode Pidana yang baru. Kode Pidana ini mencerminkan prinsip kesetaraan gender
dengan mencakup semua tindakan seksual kriminal, seperti kekerasan, pemaksaan,
atau tekanan, yang dapat ditujukan terhadap individu dari kedua jenis kelamin. Ini
menunjukkan adanya langkah-langkah yang bersifat simbolis dalam mendukung
prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam hukum (Refworld, 2023).

Namun nyatanya sikap Rusia terhadap LGBT telah mengalami fluktuasi
selama bertahun-tahun, dan periode ini dapat dilihat sebagai titik terang dalam
konteks sejarah perubahan hak-hak LGBT di Rusia. Pada periode belakangan,
terutama sejak awal 2010 hingga sekarang, Rusia telah mengadopsi undang-undang
yang lebih ketat dan diskriminatif terhadap LGBT, yang membuat isu ini terus
menjadi perdebatan global yang hangat. Bahkan mengesahkan Undang-Undang
Anti LGBT terbaru. Berdasarkan latar belakang di atas maka ini penting untuk
diteliti. Dalam kajian ilmu hubungan internasional, penelitian mengenai
kepentingan Rusia dalam menentang kelompok minoritas LGBT melalui
pengesahan undang-undang anti-LGBT tahun 2022-2023 menjadi subjek yang
penting untuk dipelajari. Hal ini menyangkut isu hak asasi manusia yang memiliki
dimensi global. Penelitian ini akan membantu memahami lebih dalam mengenai

dampak kebijakan anti-LGBT di Rusia. Hal ini dikarenakan menurut laporan DW



mengatakan bahwa dampaknya dirasakan oleh berbagai kelompok minoritas, bukan
hanya kelompok LGBT saja. Maka dari itu pula penulis akan membuat penelitian
dengan judul “Analisis Dampak Pengesahan Undang-Undang Anti LGBT
Terhadap Kelompok Minoritas Rusia Tahun 2022-2023”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu “bagaimana dampak kebijakan pengesahan Undang-Undang anti LGBT
Tahun 2022-2023 terhadap kelompok minoritas LGBT?”

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yang akan membantu
mengarahkan dan memfokuskan penelitian ini. Pertama, penelitian akan membatasi
rentang waktunya pada tahun 2022-2023, sehingga hanya peristiwa-peristiwa dan
konteks yang terjadi dalam periode tersebut yang akan dipertimbangkan. Kedua,
fokus utama penelitian akan berada dampak kelompok, dampak politik, dan
lainnya. Penelitian tidak akan membahas kebijakan serupa di luar periode atau
wilayah tersebut, serta tidak meneliti dampak terhadap kelompok lain selain LGBT.
Data yang digunakan akan berasal dari sumber primer dan sekunder yang relevan
dengan topik dampak kebijakan ini terhadap LGBT. Ketiga, kelompok minoritas
LGBT akan menjadi subjek penelitian, dan penelitian akan memperhatikan dampak

undang-undang tersebut terhadap hak-hak dan kehidupan sehari-hari kelompok ini.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
memahami mengenai dampak kebijakan pengesahan Undang-Undang anti-LGBT

Tahun 2022-2023 terhadap kelompok minoritas LGBT di Rusia.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini akan menjadi referensi penting bagi para akademisi di bidang
studi hubungan internasional, baik sebagai sumber inspirasi untuk penelitian

lanjutan maupun sebagai acuan dalam mencari literatur yang relevan.



1.5.2 Manfaat Praktis

l.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber
pengetahuan serta informasi yang lebih dalam mengenai permasalahan
LGBT di Rusia

Bagi institusi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan serta

koleksi karya ilmiah di perpustakaan.
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